
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Curahan Tenaga Kerja dan 

Pendapatan Keluarga Petani Kopi Rakyat di Jorong Pincuran Tujuah, Nagari Batipuh 

Baruah, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Total curahan tenaga kerja petani kopi Robusta pada tahun 2017 rata-rata sebesar 

299,04 HK. Tenaga kerja dicurahkan pada usahatani kopi Robusta sebesar 40,61 

HK, usahatani padi sebesar 60,52 HK, usahatani cabai rawit sebesar 35,47 HK, 

dan usahatani kacang tanah sebesar 2,28. Di luar pertanian yaitu sebagai sopir, 

tukang bangunan dan menjalankan toko dengan hari kerja sebesar 26,29 HK dan 

pada arisan tenaga kerja sebesar 133,88 HK. Keluarga petani mencurahkan 

waktu paling banyak diluar usahatani kopi Robusta yakni pada padi. Hal ini 

dikarenakan sebagai tanaman semusim padi memiliki kegiatan yang lebih banyak 

dan usaha dijalankan dua periode dalam setahun. 

2. Persentase penggunaan tenaga kerja keluarga adalah sebesar 41,12% . Hal ini 

menunjukan keluarga petani telah berusaha mendistribusikan potensi tenaga 

kerja yang mereka miliki dengan efisien.  

3. Rata-rata pendapatan keluarga petani kopi Robusta di jorong Pincuran Tujuah 

pada tahun 2017 sebesar Rp 35.468.502 per tahun. Pendapatan terbesar berasal 

dari komoditi kopi yakni sebesar Rp 16.327.388 (46,03%).  Hal ini menunjukan 

bahwa kopi sebagai komoditi yang telah lama dan mayoritas diusahakan petani di 

jorong Pincuran Tujuah merupakan komoditi yang dominan berkontribusi 

terhadap pendapatan keluarga petani kopi Robusta di jorong Pincuran Tujuah. 

B. Saran  

1. Potensi tenaga kerja keluarga petani masih bisa dimaksimalkan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga, namun untuk memujudkannya harus 



 

 

diperhatikan kondisi tanaman kopi yang memerlukan regenerasi dan 

memaksimalkan tenaga kerja dalam keluarga dalam bentuk arisan tenaga kerja. 

2. Penggantian tenaga upahan dengan tenaga kerja dalam kelompok arisan menjadi 

solusi untuk memaksimalkan tenaga kerja dalam keluarga dan efisiensi biaya 

tenaga kerja yang akan berdampak pada pendapatan keluarga petani.  


